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ABSTRAK

Penulis : Ahmad Rifqgi Azmi

NIM : 02040520006

Program Studi : IImu al-Qur’an dan Tafsir
Kata Kunci  : mizan, premis, konklusi

Penggunaan ilmu mantiq sebagai landasan menafsiri al-Qur’an terdapat
pro dan kontra di kalangan ulama. Al-Ghazali adalah ulama yang
memperbolehkan penggunaannya dalam menafsiri al-Qur’an. Dalam kitab al-
Qistas al-Mustaqim, al-Ghazali berusaha memberikan argumentasi ilmiyah untuk
mempertahankan pendapatnya tersebut. Cara yang dia gunakan adalah dengan
meneliti perdebatan-perdebatan di dalam al-Qur’an lalu mempolarisasinya. Pola
pola tersebut dia istilahkan dengan nama mizan. Al-Ghazali sama sekali tidak
menyebut bahwa pola-pola yang dia temukan tersebut adalah giyas/silogisme.
Dalam penelitian ini penulis ingin mempertegas bahwa apa yang ditemukan al-
Ghazali tersebut sebenarnya adalah silogisme dengan berbagai macam pola dan
konstruksinya. Peneliti tertarik kepada sosok al-Ghazali sebab dia adalah salah
satu rujukan mayoritas umat Islam di seluruh dunia sedangkan menurut
penelusuran peneliti, penelitian terhadap tafsir al-Ghazali masih jarang dijumpai.
Fokus penelitian ini adalah tentang pola-pola silogisme dan konstruksi logical
fallacy di dalam al-Qur’an menurut perspektif al-Ghazali. Adapun kerangka teori
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 7jaz dan giyas mantigz. Jenis
metode penelitian ini adalah Jlibrary research dengan. teknik,pengumpulan data
dokumentasi dan ‘dengan metode content analysis dalam mengafnalisis data. Dari
penelitian ini- peneliti menyimpulkan pola-pola silogisme di dalam al-Qur’an
perspektif al-Ghazali dalamkitab al-Qistas al-Mustaqim' ada lima pola dan
kontstruksi logical fallacy di dalam al-Qur’an menurut perspektif al-Ghazali
adakalanya berasal dari segi mizan atau metode tolak ukur kebenaran pengetahuan
dan adakalanya dari segi bahan premisnya.
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ABSTRACT

Author : Ahmad Rifqgi Azmi
NIM : 02040520006
Study Program: Ilmu al-Qur’an dan Tafsir

Keywords . mizan, premis, konklusi

The use of mantiq science as a basis for interpreting the Qur'an has pros
and cons among scholars'. Al-Ghazali are scholars' who allow their use in
interpreting the Qur'an. In the book al-Qistas al-Mustagim, al-Ghazali tries to
provide scientific arguments to defend his opinion. The method he uses is to
examine the debates in the Qur'an and then polarize them. He termed these
patterns by the name mizan. Al-Ghazali did not mention that the patterns he found
were qiyas/syllogisms. In this research, the author wants to emphasize that what
al-Ghazali found is actually a syllogism with various patterns and constructions.
Researchers are interested in the figure of al-Ghazali because he is one of the
references for the majority of Muslims around the world, while according to the
researcher's search, research on the interpretation of al-Ghazali is still rare. The
focus of this research is on syllogistic patterns and logical fallacy constructions in
the Qur'an according to al-Ghazalt's perspective. The theoretical framework that
the author uses in this research is jaz and'qiyas mantiqi. This' type of research
method is library research \with documentation data collection techniques and
content analysis methods in analyzing data. From this research, the researcher
concludes that the patterns of syllogism in the al-Qur'an from the perspective of
al-Ghazali in the book of al-Qistas al-Mustaqim there are five patterns and logical
fallacy constructions in the Qur'an according to the perspective of al-Ghazali
sometimes come from in terms of mizan or the method of measuring the truth of
knowledge and sometimes in terms of the premise material.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Studi tentang tafsir al-Qur’an mengalami banyak perkembangan sejak awal
diturunkannya al-Qur’an hingga saat ini. Banyak studi yang belum pernah
dibahas di era Nabi Muhammad saw. dan era sahabat dipelajari di era-era
setelahnya. Perkembangan ini dilatarbelakangi salah satunya sebab faktor
kultur dan sosial baru yang belum pernah ada di era Nabi saw. dan era sahabat,
muncul di era setelahnya. Salah satu studi tersebut adalah tentang metode
memahami al-Qur’an dengan landasan ilmu mantiq atau logika.

[Imu Mantiq atau ilmu logika telah lahir jauh sebelum bi'tsah Nabi
Muhammad saw., bahkan ilmu ini telah ada di Yunani sebelum kelahiran Nabi
Isa as.t Ilmu ini mulai gencar dipelajari di dunia Islam pada era Khalifah
Abdullah al-Makmtn (w. 218 H.), putra dari Khalifah Hartn ;I-Rashid (w. 193
H.)? Pada era Islam awal, alasan utama orang muslim mempelajari ilmu mantiq
adalah kebutuhan untuk dapat saling berdebat satu sama lain mengenai
masalah-masalah seperti kebebasan dan keterpaksaan (determinisme) manusia,

dan untuk berdebat dengan orang lain (seperti orang Kristen) tentang masalah-

masalah Trinitas.® Pada tahap selanjutnya ilmu ini dipakai menjadi landasan

! Muhammad Abdurrahman, ‘llmu al-Mantiq al-Qadim wa al-Hadits, (Mesir: Matba’ah al-
Ma’ahid bi Jiwar Qism al-Jamaliyyah, tth), 5

2 1bid., 5

3 Muhammad Nur, “Islam dan Logika Menurut Pemikiran Abu Hamid al-Gozali”, al-Ulum, Vol.
11, No. 1, (2011), 53-54.



untuk memahami al-Qur’an dan al-Sunnah sebagaimana yang dilakukan oleh
para ahli ilmu kalam.

Meskipun menjadikan ilmu ini sebagai perangkat untuk menafsirkan al-
Qur’an mendapatkan banyak penolakan dari para ulama, namun tidak sedikit
ulama Islam yang menerimanya, di antaranya adalah Hujjah al-Islam
Muhammad bin Muhammad al-Ghazali.

Al-Ghazali adalah salah satu rujukan mayoritas umat Islam di dunia. Karya-
karyanya ada hampir di setiap disiplin keilmuan, bahkan seorang cendekiawan
muslim kontemporer, Yusuf Qardawi, dalam salah satu bukuya yang mengkaji
tentang al-Ghazalt menulis, “al-Ghazali adalah ensiklopedia pada masanya.”

Karya-karya al-Ghazalt dikaji dan diteliti bukan hanya oleh sarjana-sarjana
muslim saja. Montgomery Watt dalam bukunya Islamic Theology and
Philosophy an Extended Survey mengungkapkan bahwa al-Ghazali adalah
sosok yang ' Kapabilitasnya diakui ‘oleh “sarjana-sarjana Eropa, bahkan ia
ditempatkan sebagai muslim terbesar setelah Nabi Muhammad saw.s

Kepakaran al-Ghazali tidak hanya dalam disiplin ilmu fikih dan tasawuf
saja,® lebih dari itu al-Ghazali dikenal sebagai seorang ulama yang ahli dalam
ilmu logika. Kepakaran al-Ghazali dalam ilmu ini ia buktikan dengan beberapa

karya tulis tentang ilmu logika seperti al-Qistas al-Mustaqim (Tolak Ukur yang

4 Yusif al-Qardawi, al-Ghazali baina Madihih wa Nagidih, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1994),
14

> W. Montgomery Watt, Islamic Theology and Philosophy an Extended Survey, (Edinburg:
Edinburg University Press, 1985), 85.

® Kepakaran al-Ghazali dalam fikih dibuktikan dengan karyanya berjudul al-Wasit, al-Basit, al-
Wajiz, dan al-Khulasah, dan kepakaran al-Ghazali dalam ilmu tasawuf dibuktikan dengan
karyanya di antaranya yang berjudul laya’ ‘Ulim al-Din, Mishkat al-Anwar, Kimiya’ al-Sa’adah
Lihat: Taj al-Din Al-Subki, Thabaqat al-Shafi’iyyah al-Kubra, (Kairo: Dar Thya’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah, tth), vol. 6, 224-227



Benar), Mi’yar al-‘Ilm (Standar Pengetahuan), Mikakk al-Nazar fi al-Mantiq
(Batu Asah dalam Illmu Logika), Mizan al-‘Amal (Neraca Perbuatan),
Magashid al-Falasifah (Tujuan Para Filosof), dan Tahafut al-Falasifah
(Kerancuan Para Filosof).’

Kepakaran al-Ghazali dalam ilmu logika tampak berpengaruh pada caranya
memahi al-Qur’an. Misalnya di dalam kitabnya yang berjudul al-Qistas al-
Mustagim, sebuah Kitab yang ia tulis dari hasil perdebatannya dengan salah
satu sekte Syiah yang bernama Batiniyyah® tentang tolak ukur kebenaran, al-
Ghazali menulis tentang beberapa tolak ukur kebenaran pengetahuan yang ia
simpulkan dari al-Qur’an. Tolak ukur tersebut ia istilahkan dengan mizan.

Al-Ghazali menyimpulkan mizan tersebut dari penelitiannya tentang
perdebatan-perdebatan di dalam al-Qur’an yang ia polarisasi. Misalnya dalam
Surah al-Bagarah ayat 205 Allah mengisahkan perdebatan Nabi Ibrahim as.

dengan Raja Namrad. Allah 7« ‘al@ berfirman ‘

A el eSO AN G gy BB a3k Iy St G
Ibrahim berkata, “Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah
ia dari barat.” Maka, bingunglah orang yang kafir itu"®

7 bid., 224-227.

8 Dinamakan Batiniyyah karena mereka mendakwa bahwa teks teks al-Qur’an mmempunyai
makna zahir dan makna batin. Barangsiapa yang hanya mengetahui makna zahirnya saja, maka ia
masih terikat dalam belenggu taklif, namun barangsiapa yang telah mencapai makna batinnya,
maka ia bisa terlepas dari belenggu itu. Puncak dari dakwaan mereka adalah membatalkan taklif-
taklif Syara’. Selain dikenal dengan nama Batiniyyah, mereka juga dikenal dengan nama-nama
lain, seperti Qaramitah, Khurramiyyah, Isma’iliyyah, Saba’iyyah, Babakiyyah, dan Ta’limiyyah.
Lihat: Abt Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Fadaikh al-Batiniyyah (Kuwait:
Muassasah Dar al-Kutub al-Thaqafiyyah, t.th.), 11-12.

Al-Ghazali membagi mereka ke dalam dua golongan, ada yang hanya dihukumi khata’/salah,
sesat, dan bid’ah saja, dan ada yang sampai ia hukumi kafir. Ibid., 146-155.

® Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kemenag R,
2009), 57



Menurut al-Ghazali, dari ayat ini ia dapat mengetahui pola Nabi Ibrahim as.
dalam membangun logika. Menurut al-Ghazali, agar menjadi proses istidlal
yang sempurna, maka dalam memahami ayat ini harus ada lafal yang dikira-
kirakan, yang mana mengira-ngirakan lafal dalam memahami kalimat dalam
bahasa Arab adalah sah dan sering terjadi. Lafal yang dikira-kirakan dalam
ayat tersebut adalah setiap yang kuasa menerbitkan matahari adalah Tuhan,
dan Tuhanku adalah Dzat yang kuasa menerbitkannya. Dari kedua premis ini,
maka dapat ditarik sebuah konklusi; Tuhanku adalah tuhan.® Dari sini,
kemudian al-Ghazalt membuat kaidah umum yang berbunyi

22yl

~

(Mizan akbar adalah) apabila sebuah sifat terhukumi, maka secara
otomatis hukum itu berdampak penghukuman atas mausaf (yang disifati)
atau apabila sesuatu yang umum terhukumi, maka secara otomatis hukum
itu berdampak pada penghukuman atas sesuatu yang khusus yang masuk
ke dalam sesuatu yang umum! tersebut.” * !

Penjelasan al-Ghazali dalam al-Qistas al-Mustaqim ini menarik perhatian
peneliti sebab penjelasan ini bisa dijadikan pijakan untuk mengetaui sebagian
kontruksi dan kerangka umum pemikiran al-Ghazali dalam bidang tafsir dan
ilmu tafsir, sebab meskipun al-Ghazali dikenal sebagai ulama yang cemerlang
di berbagai disiplin ilmu, namun sejauh penelusuran peneliti, peneliti tidak
menemukan karya al-Ghazali secara khusus di bidang tafsir dan ilmu tafsir.

Yang ada adalah penjelasan satu dua ayat al-Qur’an yang dia selipkan di

sebagia karya-karyanya.

10 Al-Ghazali, al-Qistds..., h.49
1 Abii Hamid Muhamad bin Muhammad al-Ghazali, al-Qistds, . . . . . .. 189
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